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Abstract 

This study aims to analyze the mistakes of vocational students in the Three Dimension material. This 

research was conducted in class XII students in one of the vocational schools in Cimahi as many as 26 

students who were taken 6 random samples based on the results of the location of the mistakes made by 

students in different criteria according to Watson's error. The research approach used is qualitative 

descriptive method. The instrument used is a matter of validated mathematical bloom taxonomy. Tests 

conducted by students are examined for the type of error based on the Watson category and an analysis 

of the answer errors. The results showed that based on the percentage of the types of errors students who 

had solved mathematical problems based on the categories of errors according to Watson were incorrect 

data errors included in the small error of 13%, Procedure errors were not included in the very low error 

of 3%. Erroneous conclusions lost are included in the high error that is equal to 54%. Error in casting 

answers is 13%. While errors other than (above other / AO) or incorrect data writing and did not respond 

by 17%, included in the low error. 

Keywords: Dimension Three, Analysis Error According to Watson 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa SMK pada materi Dimensi Tiga. Penelitian 

ini dilakukan pada siswa kelas XII di salah satu SMK di Cimahi sebanyak 26 siswa yang diambil 6 

sampel acak berdasarkan hasil dari letak kesalahan yang dikerjakan siswa dalam kriteria yang berbeda 

menurut kesalahan Watson. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode 

deskriptif. Intrumen yang digunakan adalah soal taksonomi bloom matematis yang sudah divalidasi. Tes 

yang dikerjakan siswa diperiksa jenis kesalahannya berdasarkan kategori Watson dan dilakukan analisis 

terhadap kesalahan jawaban. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan persentase dari jenis 

kesalahan siswa yang telah menyelesaikan soal matematis berdasarkan kategori kesalahan  menurut 

Watson adalah kesalahan data tidak tepat termasuk kedalam kesalahan yang kecil yaitu sebesar 13%, 

Kesalahan prosedur tidak tepat termasuk kedalam kesalahan yang sangat rendah yaitu sebesar 3%. 

Kesalahan kesimpulan hilang termasuk kedalam kesalahan yang tinggi yaitu sebesar 54%. Kesalahan 

dalam penuangan jawaban yaitu 13%. Sedangkan kesalahan selain (above other/AO) atau penulisan data 

yang salah dan tidak merespon sebesar 17%, termasuk kedalam kesalahan yang rendah.  
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PENDAHULUAN 

Matematika itu penting dalam berbagai aspek kehidupan. Menurut Farhan & Zanthy (2019) 

Matematika perlu diajarkan karena digunakan dalam kehidupan sehari-hari, semua studi 

menggunakan matematika, menjadi sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas digunakan 

dalam menyajikan informasi, meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran 

keruangan, dan memberi kepuasan dalam memecahkan masalah yang menantang. Dalam 

kehidupan sehari-hari matematika diaplikasikan untuk menghadapi kemajuan ilmu 

pengetahuan dan ilmu teknologi yang sangat pesat kemajuannya sampai saat ini, dari sejak dini 

sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi, matematika sangatlah penting untuk dipelajari, 

sehingga dalam matematika terdapat sebuah arti dan makna tersendiri baik dalam pengetahuan 

maupun kehidupan Jumiati & Zanthy (2020). 

Lima alasan perlunya belajar matematika Menurut Cornelius Mutia (2019)  (1) sarana berpikir 

yang jelas dan logis; (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari; (3) sarana 

mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman; (4) sarana untuk mengembangkan 

kreativitas; (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya. 

Berdasarkan uraian di atas, matematika harus diajarkan di setiap jenjang pendidikan agar tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai. 

Tetapi nyatanya, siswa kesulitan dalam memahami pembelajaran, buktinya dengan masih 

adanya siswa yang mengalami kesulitan dalam menjawab persoalan matematika yang di 

berikan oleh guru saat pembelajaran hal serupa juga diungkapkan oleh Mutia (2019) 

matematika merupakan salah satu pelajaran yang cukup memusingkan bagi siswa. Matematika 

dipandang sebagai cabang ilmu yang sulit dipelajari dan tidak menyenangkan dipelajari oleh 

siswa sehingga siswa tidak bersemangat dalam belajarnya. Melalui wawancara dengan salah 

satu guru SMK Tahun ajaran 2018/2019 di kota Cimahi beliau mengatakan kemampuan siswa 

SMK tersebut berbeda-beda dan memiliki kesulitan yang berbeda-beda pula. Itu juga terjadi 

diberbagai mata pelajaran bukan hanya di pelajaran matematika, tetapi dalam pelajaran 

matematika menurutnya perbedaannya signifikan dari siswa berkemampuan tinggi dan siswa 

berkemampuan rendah  Farhan & Zanthy (2019). 

Menurut Sadijah (Sulistyaningsih & Prihaswati, 2015) berdasarkan pengalaman guru 

matematika di sekolah bahwa pelajaran matematika topik Dimensi tiga merupakan topik yang 

dianggap sulit bagi siswa. Materi Dimensi tiga pada matematika membahas tentang titik, garis, 

sudut, bidang, ruang dan keterkaitan satu sama lainnya. Berkaitan dengan tujuan pembelajaran 

matematika kemendikbud (Lisner & Heri, 2014) yang salahsatu tujuannya yaitu untuk memiliki 

sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, 

perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri.  

Menurut Maxrizal (2010) dimensi tiga merupakan ilmu yang sangat bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari  dan juga sebagai pondasi dasar yang memiliki peran penting dalam 

mendukung penguasaan konsep aljabar, bilangan, aritmatika serta konsep matematika 

selanjutnya Novita & Charitas (2018), oleh karen aitu dimensi tiga perlu dikuasai oleh siswa 

terutama kelas XI yang mempelajari materi tersebut, sehingga siswa tidak mengalami kesulitan 

dalam menjawab soal yang diberikan selama proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menjabarkan kesalahan-kesalahan atau 

kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal tentang dimensi tiga, yang kemudian hasil dari 

penelitian ini dapat dijadikan acuan dan solusi dalam melakukan penelitian selanjutnya 

sehingga mampu mengatasi kesalahan-kesalahan yang terjadi melalui pembelajaran yang tepat, 
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akurat dan mampu mensolusikan dari kesulitan yang dialami oleh siswa. Berdasarkan 

pemaparan diatas, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis 

Kesalahan Siswa SMK dalam Menyelesaikan Soal Dimensi Tiga Berdasarkan Kategori 

Kesalahan Menurut Watson. 

METODE 

Metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang dipakai dalam 

penelitian ini. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan suatu gejala, 

peristiwa, kejadian yang terjadi sekarang. Metode deskriptif ini memperoleh gambaran tentang 

kesalahan siswa SMK dalam menyelesaikan soal menurut Sujana dan Ibrahim (Oktaviani et al., 

2019).  soal dimensi tiga. Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas XI pada salah satu SMK 

sebanyak 26 orang siswa yang diambil 6 sampel acak berdasarkan hasil dari letak kesalahan 

yang dikerjakan siswa dalam kriteria yang berbeda menurut kesalahan Watson. Instrumen 

penelitian yang digunakan tes adalah berdasarkan taksonomi bloom dalam dimensi proses 

kognitif dimulai dari C1-C6, dimana C1 adalah mengingat, C2 adalah memahami, C3 adalah 

mengaplikasikan, C4 adalah menganalisis, C5 adalah mengevaluasi dan C6 adalah mencipta. 

Menurut Watson (Munawaroh et al., 2018) terdapat 8 kategori kesalahan dalam menyelesaikan 

soal, yaitu: a.) Inappropriate Data/ID yaitu siswa keliru ketika memasukkan data; b.) 

Inappropriate Procedure/IP yaitu kurang pemahaman terhadapmeksud soal: c.) Ommited 

Data/OD yaitu kehilangan salah satu data atau lebih dari respon siswa; d.) Ommited 

Conclusion/OC yaitu siswa kelir ketika menyimpulkan sebuah masalah; e.) Response Level 

Conflict/RLC yaitu konflik level respon; f.) Undirected Manipulation/UM adalah suatu jawaban 

benar dengan alasan yang sangat sederhana serta penuangan yang tidak logis atau acak; g.) 

Skills Hierarchy Problem/SHP yaitu siswa kurang cermat dalam melakukan perhitungan serta 

dalam hasil perhitungan; h.) Above Other/AO adalah penulisan data yang salah dan tidak 

merespon. Delapan kategori tersebut menjadi acuan dalam menentukan kesalahan apa yang 

dialami siswa dalam menjawab soal dimensi tiga yang menjadi dasar dalam mempelajari 

geoometri. 

Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahap yaitu memeriksa jawaban siswa berdasarkan 

analisis 8 kesalahan Watson yang telah di paparkan sebelumnya, menyajikan data tes berupa 

tabel hasil kesalahan siswa perbutir soal, serta penjelasan kemudian kesimpulan dari hasil 

penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan tes yang telah diujicobakan kepada siswa terkait materi dimensi tiga terdapat jenis 

kesalahan yang berbeda sebagai berikut :  
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Tabel 1. Subjek 1 

Soal 

Salah 

Letak Kesalahan 
Penyebabnya 

ID IP OD OC RLC UM SHP AO 

1      X   Jawaban benar dengan alasan 

yang sangat sederhana 

2   X      Pengetahuan siswa masih 

kurang sehingga jawaban siswa 

tidak lengkap. 

3      X   Jawaban benar, penuangan yang 

tidak logis atau acak. 

4 X        Kurang memahami yang 

ditanyakan, sehingga jawaban 

yang diberikan kurang tepat. 

5  X       Kurang memahami soal, 

sehingga jawaban yang 

diberikan keluar dari soal 

Tabel 2. Subjek 2 

Soal 

Salah 

Letak Kesalahan 
Penyebabnya 

ID IP OD OC RLC UM SHP AO 

1      X   Jawaban benar dengan alasan 

yang sangat sederhana 

2   X      Pengetahuan siswa masih 

kurang sehingga jawaban siswa 

tidak lengkap. 

3   X      Pengetahuan siswa masih 

kurang sehingga jawaban siswa 

tidak lengkap. 

4   X      Pengetahuan siswa masih 

kurang sehingga jawaban siswa 

tidak lengkap. 

5   X      Pengetahuan siswa masih 

kurang sehingga jawaban siswa 

tidak lengkap. 

Tabel 3. Subjek 3 

Soal 

Salah 

Letak Kesalahan 
Penyebabnya 

ID IP OD OC RLC UM SHP AO 

1 X        Kurang memahi soal, sehingga 

jawaban kurang tepat 

2   X      Pengetahuan siswa masih kurang 

sehingga jawaban siswa tidak 

lengkap. 

3   X      Pengetahuan siswa masih kurang 

sehingga jawaban siswa tidak 

lengkap. 
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4   X      Pengetahuan siswa masih kurang 

sehingga jawaban siswa tidak 

lengkap. 

5   X      Pengetahuan siswa masih kurang 

sehingga jawaban siswa tidak 

lengkap. 

Tabel 4. Subjek 4 

Soal 

Salah 

Letak Kesalahan 
Penyebabnya 

ID IP OD OC RLC UM SHP AO 

1      X   Jawaban benar dengan alasan yang 

sangat sederhana 

2   X      Pengetahuan siswa masih kurang 

sehingga jawaban siswa tidak 

lengkap. 

3   X      Pengetahuan siswa masih kurang 

sehingga jawaban siswa tidak 

lengkap. 

4   X      Pengetahuan siswa masih kurang 

sehingga jawaban siswa tidak 

lengkap. 

5   X      Pengetahuan siswa masih kurang 

sehingga jawaban siswa tidak 

lengkap. 

Tabel 5. Subjek 5 

Soal 

Salah 

Letak Kesalahan 
Penyebabnya 

ID IP OD OC RLC UM SHP AO 

1 X        Kurang memahi soal, sehingga 

jawaban kurang tepat 

2   X      Pengetahuan siswa masih kurang 

sehingga jawaban siswa tidak 

lengkap. 

3   X      Pengetahuan siswa masih kurang 

sehingga jawaban siswa tidak 

lengkap. 

4        X Tidak memahami soal sehingga 

tidak menjawab 

5        X Tidak memahami soal sehingga 

tidak menjawab 
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Tabel 6. Subjek 6 

Soal 

Salah 

Letak Kesalahan 
Penyebabnya 

ID IP OD OC RLC UM SHP AO 

1 X        Kurang memahi soal, sehingga 

jawaban kurang tepat 

2   X      Pengetahuan siswa masih kurang 

sehingga jawaban siswa tidak 

lengkap. 

3        X Tidak memahami soal sehingga 

tidak menjawab 

4        X Tidak memahami soal sehingga 

tidak menjawab 

5        X Tidak memahami soal sehingga 

tidak menjawab 

Tabel 7. Presentase Hasil dan Jenis Kesalahan 

No 

Soal 

Jenis Kesalahan 

ID IP OD OC RLC UM SHP AO 

1 3 0 0 0 0 3 0 0 

2 0 0 6 0 0 0 0 0 

3 0 0 4 0 0 1 0 1 

4 1 0 3 0 0 0 0 2 

5 0 1 3 0 0 0 0 2 

Jum 4 1 16 0 0 4 0 5 

% 13% 3% 54% 0% 0% 13% 0% 17% 

Berdasarkan hasil presentase di atas, soal no 1 terdapat 3 siswa yang melakukan kesalahan 

Inappropriate Data/ID yaitu siswa salah dalam memasukkan data dan terdapat 3 siswa yang 

melakukan kesalahan Undirected Manipulation/UM yaitu siswa menjawab benar dengan alasan 

yang sangat sederhana dan penuangan yang tidak logis atau acak. Soal no 2 terdapat 6 siswa 

yang melakukan kesalahan Ommited Data/OD yaitu kehilangan salah satu data atau lebih dari 

respon siswa. Soal no 3 terdapat 4 Ommited Data/OD yaitu kehilangan salah satu data atau 

lebih dari respon siswa, 1 siswa yang melakukan kesalahan Undirected Manipulation/UM yaitu 

menjawab benar dengan alasan yang sangat sederhana dan terdapat 1 siswa yang melakukan 

kesalahan Above Other/AO yaitu penulisan data yang salah dan tidak merespon.  

Soal no 4 terdapat 1 siswa yang melakukan kesalahan Inappropriate Data/ID yaitu siswa salah 

dalam memasukkan data, 3 siswa kehilangan salah satu data Ommited Data/OD dan 2 siswa 

melakukan kesalahan Above Other/AO yaitu penulisan data yang salah dan tidak merespon. 

Soal no 5 terdapat 1 siswa yang kurang memahami maksud dari soal Inappropriate 

Procedure/IP, 3 Siswa melakukan kesalahan Ommited Data/OD yaitu kehilangan salah satu 

data dan terdapat 2 siswa yang melakukan kesalahan Above Other/AO yaitu siswa tidak 

merespon. Terdapat beberapa kesalahan berbeda yang dialami siswa, lebih banyak kesalahan 

yaitu pada kategori Ommited Data/OD sebanyak 54%. 
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Pembahasan 

Untuk kategori kesimpulan hilang (Ommited Conclusion/OC), konflik level respon (Response 

Level Conflict/RLC), dan masalah hirarki keterampilan (Skills Hierarchy Problem/SHP) tidak 

terjadi kesalahan karena siswa sudah memiliki penguasaan konsep pada soal yang diberikan. 

Hal ini sependapat dengan yang diungkapkan Kurniawan (Gusniwati, 2015) bahwa modal 

pertama ketika mengerjakan soal yaitu menguasai konsep materi dari soal tersebut, bahkan 

ketika mengerjakan soal antar ruang lingkup diperlukan penguasaan beberapa konsep. 

Dari hasil presentase kesalahan diatas terilihat bahwa kesalahan data tidak tepat (Inappropriate 

Data/ID) tergolong kedalam kategori rendah. Kesalahan tersebut terjadi pada soal nomor 1 dan 

4. Berikut ini merupakangambar contoh siswa sesuai dengan jenis kesalahan: 

 

Gambar 1. Kesalahan jawaban siswa subjek 3 

Pada gambar 1 siswa kurang memahi soal, pada saat pengerjaannya siswa salah memasukkan 

rumus dan jawabannya pun salah. Sehingga siswa tersebut dapat dikatakan bahwa salah dalam 

memasukan data (Inappropriate Data/ID). Kesalahan data tidak tepat (Inappropriate Data/ID) 

ini dikarenakan kurangnya pemahaman konsep materi yang diajarkan. Hal ini sependapat 

dengan Badaruddin, et al., (Romansyah, 2018) bahwa penyebab kesalahan yang terjadi ketika 

menuntaskan soal matematika adalah disebabkan kurangnya pemahaman konsep materi 

prasyarat atau materi pokok, karena matematika adalah ilmu yang saling keterkaitan antara 

konsep yang satu dengan yang lainnya sehingga harus terstruktur antara materi prasyarat dan 

materi pokok harus dikuasai. 

Dari hasil presentase kesalahan diatas terlihat bahwa kesalahan prosedur tidak tepat 

(Inappropriate Procedure/IP) tergolong kesalahan kategori sangat rendah. Kesalahan tersebut 

terjadi pada soal nomor 5. Pada gambar 2 siswa tidak mengetahui prosedur menyelesaikan soal, 

sehingga jawabannya melenceng dari soal yang ditanyakan. Maka siswa tersebut mengalami 

kesalahan Inappropriate Procedure/IP. Berikut merupakan gambar penyelesaian siswa sesuai 

dengan jenis kesalahan Inappropriate Procedure/IP: 
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Gambar 2. Kesalahan jawaban siswa subjek 1 

Kesalahan prosedur tidak tepat (Inappropriate Procedure/IP) ini dikarenakansiswa tidak bisa 

mengerjakan permasalahan sesuai dengan prosedur penyelesaiannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Sanhadi (Maharani & Bernard 2018) mengungkapkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan memilih cara penyelesaian yang tepat karena belum tepat menjelaskan rencana 

penyelesaiannya. 

Dari hasil presentase kesalahan di atas terlihat bahwa kesalahan data hilang (Ommited 

Data/OD)termasuk kedalam kategori sedang. Kesalahan tersebut terjadi pada soal nomor 2, 3,4 

dan 5.  Berikut merupakan contoh gambar penyelesaian siswa sesuai dengan jenis kesalahan 

Ommited Data/OD pada soal nomor 2. 

 

Gambar 3. Kesalahan jawaban siswa subjek 2 

Pada gambar 3 siswa kurang teliti sehingga tidak lengkap menulis penyelesaian soal yang 

diberikan, maka hilangnya data yang diperlukan. Maka siswa tersebut mengalami kesalahan 

(Ommited Data/OD). Kesalahan data hilang (Ommited Data/OD)ini dikarenakan kurangnya 

kecermatan siswa ketika mengerjakan soal yang diberikan. Hal ini sejalan dengan Badaruddin 

(Romansyah et al., 2018) bahwa penyebab kesalahan yang biasa terjadi ketika menyelesaikan 

soal matematika adalah dikarenakansiswa tidak cermat dalam perhitungan matematika. 

Dari hasil presentase siswa menjawab benar dengan alasan yang sangat sederhana (Undirected 

Manipulation/UM) termasuk kedalam kategori rendah. Kesalahan tersebut terjadi pada soal 

nomor 1 dan 3.Berikut merupakan gambar penyelesaian siswa sesuai dengan jenis kesalahan 

(Undirected Manipulation/UM): 
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Gambar 4. Kesalahan jawaban siswa subjek 4 

Pada gambar 4 siswa sudah benar dengan alasan yang sangat sederhana. Maka siswa tersebut 

mengalami kesalahan (Undirected Manipulation/UM). Kesalahan data hilang (Undirected 

Manipulation/UM) ini dikarenakan kurang lengkap dan kurang kecermatan siswa ketika 

mengerjakan soal yang diberikan. Hal ini sejalan dengan Badaruddin (Romansyah et al., 2018) 

bahwa penyebab kesalahan yang biasa terjadi ketika menyelesaikan soal matematika adalah 

dikarenakan siswa tidak cermat dalam perhitungan matematika. 

Dari hasil presentase kesalahan diatas terlihat bahwa jenis kesalahan Above Other/AO termasuk 

kedalam kategori rendah. Kesalahan tersebut terjadi pada soal nomor 3, 4 dan 5.Berikut 

merupakan gambar penyelesaian siswa sesuai dengan jenis kesalahan Above Other/AO: 

 

Gambar 5. Kesalahan jawaban siswa subjek 5 

Pada gambar 5 siswa tidak merespon atau menjawab soal yang diberikan. Maka siswa tersebut  

mengalami kesalahan Above Other/AO. Kesalahan Above Other/AO ini dikarenakan kurangnya 

pemahaman konsep siswa. Menurut Isrotun (Romansyah et al., 2018) mengatakan bahwa akar 

penyebab masalah kurangnya pemahaman konsep matematika siswa yaitu: 1) siswa kurang 

memikirkan konsep yang dipelajari sehingga konsep tersebut tidak bertahan lama, 2) siswa 

enggan memahami soal latihan ketika menyelesaikan soal serta beranggapan bahwa soal 

tersebut sukar untuk dituntaskan, 3) siswa kesulitan mengaplikasikan materi pada kehidupan 

sehari-hari. Akibat dari kurang memahami konsep tersebut siswa tidak menjawab pertanyaan 

dengan baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan klasifikasi persentase jenis kesalahan menurut Sutejo 

(Oktaviani et al., 2019) yaitu presentase kesalahan data tidak tepat (Inappropriate Data/ID) dan 

(Undirected Manipulation/UM) yaitu siswa menjawab benar dengan alasan yang sangat 

sederhana sebesar 13% termasuk kedalam kesalahan yang rendah, kesalahan prosedur tidak 

tepat (Inappropriate Procedure/IP) sebesar 3% termasuk kedalam kesalahan yang sangat kecil 

karena berada pada rentang P < 10%, kesalahan data hilang (Ommited Data/OD) termasuk 

kedalam kesalahan yang tinggi yaitu sebesar 54% karena berada pada rentang 40% ≤ P < 55% 

dan siswa tidak menjawab (Above Other/AO) sebesar 17%. Terjadi beragam kesalahan yang 
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dialami siswa dalam menjawab soal, dikarenakan siswa kurang teliti kurang memahami konsep 

dan delapan aspek kesalahan menurut Watson. 

Oleh karena itu, hasil kesalahan yang dilakukan siswa paling tinggi adalah kesalahan (Ommited 

Data/OD) yaitu kesalahan data hilang, merupakan kesalahan yang cukup rendah namun juga 

merupakan penyebab kesalahan terbesar kedua setelah ksalahan prosedur yang tidak tepat 

(Above Other/AO). Hal ini sejalan dengan menurut Jiang  (Oktaviani et al., 2019), dalam 

penelitiannya yang menggunakan Fong’  s shcematic model for error analysis menyebutkan 

bahwa secara umum siswa Cina dan Singapura tidak bisa mendapatkan jawaban yang benar 

dalam menyelesaikan masalah. Siswa sering membuat Using Irrelevant Procedures 

(menggunakan prosedur yang tidak relevan). Incomplete Schema with Errors (skema tidak 

lengkap dengan kesalahan), dan No Solution (Tidak ada solusi). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari data yang diperoleh dalam penelitian maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa jenis kesalahan siswa ketika mengerjakan soal dimensi tiga berdasarkan 

kategori kesalahan menurut Watson yaitu Kesalahan data tidak tepat (Inappropriate Data/ID), 

kesalahan prosedur tidak tepat (Inappropriate Procedure/IP), kesalahan data hilang (Ommited 

Data/OD), manipulasi tidak langsung (Undirected Manipulation/UM)  dan kesalahanAbove 

Other/AO. Adapun presentase jenis kesalahan siswa ketika mengerjakan soal dimensi tiga 

berdasarkan kategori kesalahan menurut Watson yaitu kesalahan data tidak tepat 

(Inappropriate Data/ID) tergolong kealam kategori rendah. Kesalahan prosedur tidak tepat 

(Inappropriate Procedure/IP) tergolong kedalam kesalahan kategori sangat rendah. Kesalahan 

data hilang (Ommited Data/OD) termasuk kedalam kesalahan kategori tinggi, manipulasi tidak 

langsung (Undirected Manipulation/UM) termasuk ke dalam kesalahan rendah dan kesalahan 

Above Other/AO termasuk kedalam kesalahan kategori rendah. Penyebab siswa melakukan 

kesalahan ketika mengerjakan permasalahan dimensi tiga berdasarkan kesalahan kategori 

Watson adalah melakukan Inappropriate Data/ID yang merupakan kurangnya pemahaman 

konsep materi yang diajarkan. Siswa melakukan kesalahan Inappropriate Procedure/IP 

disebabkan karena siswa tidak bisa menuntaskan persoalan sesuai dengan prosedur 

penyelesaiannya. Siswa melakukan kesalahan Ommited Data/OD karena kurangnya 

kecermatan siswa ketika menyelesaikanpersoalan yang diberikan. Siswa melakukan 

(Undirected Manipulation/UM) karena jawaban siswa belum lengkap. Siswa melakukan 

kesalahan Above Other/AO dikarenakan kurangnya pemahaman konsep pada materi yang 

diajarkan. 
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